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ABSTRAK 

Kurikulum merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena berfungsi sebagai 

pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, pengembangan 

kurikulum perlu dilakukan secara sistematis agar mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan masyarakat yang terus berubah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis model pengembangan kurikulum yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

di sekolah serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik sebagai 

informan penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum di sekolah dilaksanakan melalui 

tahapan analisis kebutuhan, perumusan tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi, pelaksanaan 

pembelajaran, serta evaluasi kurikulum secara berkala. Implementasi model pengembangan kurikulum 

tersebut memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran, peningkatan kompetensi peserta 

didik, dan kualitas proses belajar mengajar. Selain itu, keterlibatan seluruh warga sekolah menjadi faktor 

pendukung utama dalam keberhasilan pengembangan kurikulum. Namun demikian, masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya pelatihan bagi pendidik, serta perubahan 

kebijakan pendidikan yang memerlukan penyesuaian berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara 

sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk mendukung pengembangan kurikulum yang relevan, adaptif, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Kurikulum menjadi pedoman bagi sekolah dan guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat 

dicapai secara terarah. Di dalam kurikulum terdapat tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi 

pembelajaran, serta sistem penilaian yang menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu, kualitas kurikulum sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran dan pencapaian kompetensi peserta didik. Menurut Nuraini, Tejasukmana, 

Yahtadi, dan Nadya (2023), kurikulum harus terus dikembangkan agar mampu menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik, perkembangan ilmu pengetahuan, serta perubahan sosial yang terjadi 

di masyarakat. 

Pe vrkevmbangan ilmuv pevngevtahuvan dan tevknologi yang sevmakin pevsat mevnuvntuvt duvnia 

pevndidikan uvntuvk tevruvs me vlakuvkan pevmbaruvan kuvrikuvluvm. Kuvrikuvluvm tidak dapat be vrsifat 

statis, mevlainkan haruvs be vrkevmbang sevsuvai devngan kevbuvtuvhan pevsevrta didik dan tantangan 

zaman. Pevngevmbangan kuvrikuvluvm dipevrluvkan agar pevndidikan mampuv mevnghasilkan luvluvsan 
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yang mevmiliki kevmampuvan bevrpikir kritis, kre vatif, komuvnikatif, kolaboratif, dan adaptif 

tevrhadap pe vruvbahan. Levwis, Karoma, Ismail, dan Aisyah (2024) mevnjevlaskan bahwa inovasi 

modevl pevngevmbangan Kuvrikuvluvm Mevrdevka mevruvpakan uvpaya uvntuvk mevnghasilkan sistevm 

pevmbevlajaran yang levbih flevksibe vl, be vrpuvsat pada pevse vrta didik, dan re vlevvan devngan 

pevrkevmbangan evra digital. 

Dalam pevlaksanaannya, pevngevmbangan kuvrikuvluvm tidak hanya mevnjadi tangguvng 

jawab pevmevrintah, tevtapi juvga mevlibatkan ke vpala sevkolah, guvruv, pevsevrta didik, orang tu va, dan 

masyarakat. Se vtiap sevkolah mevmiliki karaktevristik yang bevrbevda se vhingga modevl 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm pe vrluv disevsuvaikan de vngan kevbuvtuvhan sevrta kondisi masing-masing 

satuvan pevndidikan. Bevrbagai modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm, se vpevrti Modevl Tylevr, Modevl 

Taba, Mode vl Grass Roots, Mode vl Be vauvchamp, dan Mode vl Roge vrs, masih me vnjadi landasan 

dalam pevnyuvsuvnan kuvrikuvluvm modevrn. Namuvn, pevnevrapannya pevrluv disevsuvaikan devngan 

karaktevristik Kuvrikuvluvm Me vrdevka yang mevnevkankan flevksibilitas pevmbevlajaran dan pevnguvatan 

kompevtevnsi pevsevrta didik. Azzahra, Pe vrmana, Fitriani, Pu vtri, dan Wuvlandari (2023) 

mevnjevlaskan bahwa pevnge vmbangan Kuvrikuvluvm Mevrdevka mevmaduvkan bevrbagai pevndevkatan 

dan modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm agar levbih adaptif tevrhadap pevruvbahan ilmu v 

pevngevtahuvan, tevknologi, dan kevbuvtuvhan masyarakat.  

Saat ini Indonevsia mevnevrapkan Kuvrikuvluvm Mevrdevka sevbagai bevntuvk inovasi dalam 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm nasional. Kuvrikuvluvm ini mevmbevrikan kevlevluvasaan kevpada guvruv 

dalam mevrancang pevmbevlajaran yang se vsuvai devngan karaktevristik dan kevbuvtuvhan pevsevrta didik. 

Sevlain mevnevkankan pevmbe vlajaran yang be vrpuvsat pada siswa (stuvdevnt-cevntevrevd levarning), 

Kuvrikuvluvm Mevrdevka juvga mevndorong pevngguvnaan bevrbagai modevl dan stratevgi pevmbevlajaran 

yang inovatif uvntuvk mevningkatkan kompevtevnsi pevsevrta didik. Mevnuvruvt Rosa, Devstian, 

Aguvstian, dan Wahyuvdin (2024), pevnevrapan modevl dan stratevgi pe vmbevlajaran yang inovatif 

dalam implevmevntasi Kuvrikuvluvm Mevrdevka mampuv me vningkatkan kevtevrlibatan siswa, 

krevativitas, sevrta evfevktivitas prosevs pevmbevlajaran di kevlas. 

Ole vh karevna ituv, implevmevntasi modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm di sevkolah masih 

mevnghadapi bevrbagai tantangan, sevpevrti ke vtevrbatasan sarana dan prasarana, kompe vtevnsi guvruv 

yang bevragam, sevrta kevsiapan sevkolah dalam mevngimplevmevntasikan kevbijakan baruv. Sevlain 

ituv, pevmevrataan kuvalitas pevndidikan di be vrbagai daevrah juvga mevnjadi tantangan dalam 

pevlaksanaan Kuvrikuvluvm Me vrdevka. Nuvraini e vt al. (2023) mevnjevlaskan bahwa kevbevrhasilan 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm dipevngaruvhi olevh kevsiapan suvmbevr daya manuvsia, duvkuvngan sarana 

pevndidikan, sevrta kevmampuvan sevkolah dalam mevnevrapkan prinsip-prinsip pevngevmbangan 

kuvrikuvluvm se vcara bevrkevlanjuvtan. 

Pe vnevlitian ini dilakuvkan uvntuvk me vnganalisis bevrbagai modevl pe vngevmbangan 

kuvrikuvluvm yang diguvnakan dalam prosevs pevmbevlajaran di sevkolah. Analisis ini diharapkan 

dapat mevmbevrikan gambaran mevngevnai karaktevristik, kevlevbihan, kevlevmahan, sevrta kontribuvsi 
masing-masing modevl pevnge vmbangan kuvrikuvluvm tevrhadap pevningkatan kuvalitas pevmbevlajaran 

sevhingga dapat mevnjadi revfevrevnsi bagi guvruv, sevkolah, dan pevmangkuv kevpevntingan dalam 

mevngevmbangkan kuvrikuvluvm yang levbih evfe vktif sevsuvai devngan kevbuvtuvhan pevse vrta didik. 

 

METODE  

 Pe vnevlitian ini mevngguvnakan mevtodev devskriptif kuvalitatif devngan pevndevkatan kuvalitatif. 

Mevtodev ini dipilih karevna pe vnevlitian be vrtuvjuvan uvntuvk mevmahami se vcara mevndalam prose vs 

pevmbevlajaran bevrdasarkan kondisi yang te vrjadi sevcara langsuvng di lapangan. Pe vnevlitian 

kuvalitatif tidak bevrfokuvs pada data nu vmevrik, mevlainkan pada pevmahaman tevrhadap 

pevngalaman, pevrilakuv, intevraksi, dan makna yang dibevrikan olevh suvbjevk pevnevlitian tevrhadap 

suvatuv fevnome vna. Pevnevliti bevruvpaya mevmpe vrolevh informasi sevcara langsuvng mevlaluvi intevraksi 
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devngan informan sevhingga mampuv mevnggambarkan fevnomevna yang ditevliti sevcara 

komprevhe vnsif. Se vjalan devngan pevndapat Fadli (2023), pevnevlitian kuvalitatif be vrtuvjuvan 

mevmahami fevnomevna sosial sevcara mevndalam mevlaluvi pevnggalian makna bevrdasarkan 

pevrspevktif partisipan devngan pevnevliti sevbagai instruvmevn uvtama. 

Pe vnevlitian ini dilaksanakan di SMP Bakti Nu vsantara, Jl. Kodiklat TNI Ampevra. Lokasi 

pevnevlitian dipilih karevna se vsuvai devngan tuvjuvan pevnevlitian, yaituv uvntuvk me vngevtahuvi prosevs 

pevmbevlajaran, pevran guvruv, sevrta bevrbagai faktor yang mevmevngaruvhi kevbevrhasilan 

pevmbevlajaran. Pevnevlitian dilakuvkan se vcara langsuvng di lingku vngan se vkolah agar pe vnevliti 

mevmpevrolevh data bevrdasarkan kondisi nyata sevlama prosevs pe vmbevlajaran bevrlangsuvng. Suvbjevk 

pevnevlitian tevrdiri atas guvruv dan pevsevrta didik di SMP Bakti Nuvsantara. Guvruv dipilih se vbagai 

informan uvtama karevna mevmiliki pevran pevnting dalam prosevs pevrevncanaan, pevlaksanaan, dan 

evvaluvasi pevmbevlajaran, sevdangkan pevsevrta didik dilibatkan uvntuvk me vmpevrolevh informasi 

mevngevnai pevngalaman bevlajar mevrevka. Pe vmilihan informan dilakuvkan mevngguvnakan te vknik 

puvrposive v sampling, yaituv tevknik pe vnevntuvan informan bevrdasarkan pevrtimbangan bahwa 

mevrevka mevmiliki informasi yang revlevvan de vngan tuvjuvan pevnevlitian. 

 

Gambar 1. Pevlaksanaan Kevgiatan Pevmbevlajaran 

 

 
 

 

 Be vrdasarkan hasil wawancara, guvruv mevnjevlaskan bahwa prosevs pe vmbevlajaran pevrluv 

disevsuvaikan devngan kevmampuvan, minat, dan kevbuvtuvhan siswa karevna se vtiap pevsevrta didik 

mevmiliki karaktevristik bevlajar yang bevrbevda. Guvruv juvga mevngguvnakan bevrbagai mevtode v 

pevmbevlajaran sevpevrti diskuvsi, tanya jawab, ke vrja kevlompok, mauvpuvn praktik langsu vng agar 

kevgiatan bevlajar mevnjadi levbih aktif dan mevnyevnangkan. Data yang dipevrolevh dianalisis 

mevngguvnakan tevknik analisis data kuvalitatif me vlaluvi tahapan pevnguvmpuvlan data, revduvksi data, 

pevnyajian data, dan pevnarikan kevsimpuvlan. Pada tahap re vduvksi data, pevnevliti mevnyevlevksi sevrta 

mevnyevdevrhanakan informasi yang revlevvan devngan fokuvs pevnevlitian. Sevlanjuvtnya, data 

disajikan dalam bevntuvk uvraian devskriptif sevhingga huvbuvngan antar-data dapat dipahami sevcara 

jevlas, kevmuvdian dilakuvkan pevnarikan kevsimpuvlan bevrdasarkan tevmuvan pevne vlitian. Me vnuvruvt 

Ahyar, Andriani, Suvkmana, dan kolevga (2023), analisis data dalam pe vne vlitian kuvalitatif 

dilakuvkan se vcara sistevmatis mevlaluvi prosevs re vduvksi data, pe vnyajian data, sevrta vevrifikasi atauv 

pevnarikan kevsimpuvlan se vhingga me vnghasilkan intevrprevtasi yang dapat 

dipevrtangguvngjawabkan. 

Dalam pevlaksanaan pevnevlitian ditevmuvkan bevbevrapa faktor yang mevmevngaruvhi prosevs 

pevmbevlajaran, sevpevrti pevrbevdaan kevmampuvan siswa, ke vtevrbatasan fasilitas, se vrta pevngguvnaan 

tevknologi dalam pevmbevlajaran. Olevh karevna ituv, dipevrluvkan kevrja sama antara guvruv, pevsevrta 
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didik, dan pihak sevkolah agar prose vs pe vmbevlajaran dapat be vrjalan se vcara evfevktif. Hasil 

wawancara mevnuvnjuvkkan bahwa kevbevrhasilan pevmbevlajaran dipevngaruvhi olevh kompevtevnsi 

guvruv, duvkuvngan sevkolah, motivasi bevlajar siswa, se vrta lingkuvngan bevlajar yang konduvsif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dilakuvkan devngan guvruv dan pihak se vkolah yang tevrlibat dalam 

pe vlaksanaan pevmbevlajaran. Mevlaluvi wawancara, pevnevliti mevmpe vrolevh informasi 

mevngevnai pevnevrapan kuvrikuvluvm dalam kevgiatan bevlajar mevngajar. Bevrdasarkan hasil 

wawancara, dikevtahuvi bahwa guvruv pevrluv mevmahami kevmampuvan, minat, dan 

ke vbuvtuvhan sevtiap siswa kare vna sevtiap pevsevrta didik mevmiliki karaktevristik be vlajar yang 

be vrbevda. Sevlain ituv, guvruv juvga me vnyevsuvaikan matevri dan mevtodev pevmbe vlajaran devngan 

kondisi se vkolah, fasilitas yang tevrsevdia, se vrta kevmampuvan siswa agar pe vmbevlajaran 

dapat bevrlangsuvng se vcara evfevktif. Hasil wawancara juvga mevnuvnjuvkkan bahwa 

pe vngguvnaan bevrbagai mevtodev pevmbe vlajaran sevpe vrti diskuvsi, tanya jawab, kevrja 

ke vlompok, dan praktik langsu vng mevnjadi bagian pevnting dalam pevngevmbangan 

kuvrikuvluvm yang bevrpuvsat pada siswa. 

b. Obse vrvasi 

 Obsevrvasi dilakuvkan uvntuvk mevngamati sevcara langsuvng prose vs pevmbevlajaran 

yang bevrlangsuvng di kevlas. Me vlaluvi kevgiatan obsevrvasi, pevnevliti dapat mevlihat 

bagaimana guvruv mevnevrapkan kuvrikuvluvm dalam kevgiatan bevlajar mevngajar, 

mevnciptakan suvasana bevlajar yang aktif, sevrta mevngguvnakan bevrbagai stratevgi 

pe vmbevlajaran uvntuvk mevningkatkan partisipasi siswa. Se vlain ituv, obsevrvasi juvga 

dilakuvkan uvntuvk mevngevtahuvi pevmanfaatan tevknologi dalam pevmbevlajaran sevrta 

intevraksi antara guvruv dan siswa sevlama prose vs pevmbevlajaran bevrlangsuvng. 

c. Dokuvmevntasi 

diguvnakan sevbagai data pevnduvkuvng dalam pevnevlitian. Doku vmevn yang 

dikuvmpuvlkan mevlipuvti pe vrangkat pevmbevlajaran, foto kevgiatan pevmbevlajaran, hasil 

evvaluvasi siswa, se vrta bevrbagai dokuvmevn lain yang bevrkaitan devngan pe vlaksanaan 

kuvrikuvluvm di se vkolah. Dokuvmevntasi ini be vrfuvngsi uvntuvk mevmpevrkuvat data yang 

dipevrolevh mevlaluvi wawancara dan obsevrvasi se vhingga hasil pevnevlitian mevnjadi levbih 

akuvrat dan dapat dipevrtangguvngjawabkan. 

 

Teknik Analisis Data 

Tevknik analisis data dalam pevnevlitian ini mevngguvnakan mevtodev Grouvndevd Thevory 

yang dikevmbangkan olevh Charmaz. Analisis dilakuvkan mevlaluvi tiga tahapan, yaitu v Opevn 

Coding, Axial Coding, dan Sevlevctivev Coding. Mevnuvruvt (Parev evt al. 2025), tahapan tevrsevbuvt 
diguvnakan uvntuvk mevngidevntifikasi konsevp, mevnghuvbuvngkan katevgori, dan mevnevmuvkan tevma 

uvtama yang muvncuvl dari data pevnevlitian. Me vlaluvi prosevs ini, pe vnevliti dapat mevmahami se vcara 

mevndalam fevnomevna yang ditevliti bevrdasarkan data yang dipevrolevh dari lapangan. 

1. Opevn Coding 

Pada tahap Opevn Coding, pevnevliti mevngidevntifikasi dan mevmbevri kodev pada data 

hasil wawancara, obsevrvasi, dan dokuvmevntasi. Dari hasil wawancara dite vmuvkan 

be vbevrapa konsevp pe vnting, sevpevrti pevmahaman karaktevristik siswa, pevnyevsuvaian 

kuvrikuvluvm devngan kondisi se vkolah, pevngguvnaan mevtodev pevmbevlajaran yang bevrvariasi, 

pe vmanfaatan tevknologi, evvaluvasi pevmbe vlajaran, motivasi bevlajar siswa, sevrta duvkuvngan 

lingkuvngan sevkolah dan orang tuva. Konsevp-konsevp tevrsevbuvt kevmuvdian dikevlompokkan 

be vrdasarkan kevsamaan makna uvntuvk mevmuvdahkan prosevs analisis se vlanjuvtnya. 
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2. Axial Coding 

Pada tahap Axial Coding, pevnevliti mevnghuvbuvngkan bevrbagai katevgori yang 

tevlah ditevmuvkan pada tahap sevbevluvmnya. Hasil analisis mevnuvnjuvkkan adanya 

huvbuvngan antara kompevtevnsi guvruv devngan kevbevrhasilan pevnevrapan kuvrikuvluvm. Guvruv 

yang mampuv mevmahami karaktevristik siswa dan mevngguvnakan mevtode v pevmbevlajaran 

yang be vragam cevnde vruvng dapat mevnciptakan pe vmbevlajaran yang levbih evfevktif. Se vlain 

ituv, duvkuvngan kevpala sevkolah, kevtevrsevdiaan fasilitas, pevngguvnaan tevknologi, sevrta 

lingkuvngan bevlajar yang konduvsif juvga mevmiliki kevtevrkaitan devngan kevbevrhasilan 

pe vngevmbangan kuvrikuvluvm di sevkolah. 

3. Se vlevctivev Coding 

Pada tahap Sevlevctivev Coding, pevnevliti mevnevntuvkan katevgori inti yang mevnjadi 

fokuvs pevnevlitian. Bevrdasarkan hasil analisis, dipevrole vh tevma uvtama bahwa kevbevrhasilan 

modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm dalam prosevs pe vmbevlajaran dipevngaruvhi olevh 

kolaborasi bevrbagai pihak, yaituv guvruv, kevpala sevkolah, siswa, dan orang tuva. Sevlain ituv, 

ke vmampuvan guvruv dalam mevnyevsuvaikan pe vmbevlajaran devngan kevbuvtuvhan siswa, 

mevlakuvkan evvaluvasi se vcara bevrkevlanjuvtan, se vrta mevmanfaatkan tevknologi pevmbevlajaran 

mevnjadi faktor uvtama dalam mevnduvkuvng kevbevrhasilan implevmevntasi kuvrikuvluvm di 

se vkolah. Devngan devmikian, pevngevmbangan kuvrikuvluvm tidak hanya bevrgantuvng pada 

dokuvmevn kuvrikuvluvm ituv sevndiri, tevtapi juvga pada kuvalitas pevlaksanaan pevmbevlajaran 

yang dilakuvkan olevh sevluvruvh komponevn pevndidikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Be vrdasarkan hasil wawancara dan obse vrvasi yang dilakuvkan di sevkolah SMP Bakti 

Nuvsantara, mevngevnai modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm dalam prosevs pevmbevlajaran. Se vkolah 

tevlah mevnevrapkan kuvrikuvluvm yang dise vsuvaikan devngan ke vbuvtuvhan pevse vrta didik se vrta 

pevrkevmbangan pevndidikan saat ini. Dalam pe vlaksanaannya, guvruv dibevrikan ke vlevluvasaan uvntuvk 

mevngevmbangkan pevrangkat pevmbevlajaran, me vmilih mevtodev yang sevsuvai, se vrta mevnyevsuvaikan 

matevri devngan kondisi dan karaktevristik siswa. 

Hasil pevnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm yang 

ditevrapkan bevrfokuvs pada pevningkatan kuvalitas pevmbevlajaran dan pevncapaian kompevtevnsi 

pevsevrta didik. Guvruv tidak hanya bevrpevran se vbagai pevnyampai matevri, tevtapi juvga sevbagai 

fasilitator yang mevmbantuv siswa uvntuvk aktif dalam prose vs pe vmbevlajaran. Hal ini tevrlihat dari 

pevngguvnaan bevrbagai mevtodev pevmbevlajaran yang mevlibatkan siswa se vcara langsuvng, sevpevrti 

diskuvsi ke vlompok, prevsevntasi, tanya jawab, dan pevmbevrian tuvgas proyevk. 

Data pevnevlitian dipevrolevh mevlaluvi wawancara devngan guvruv dan pihak sevkolah yang 

tevrlibat dalam pevngevmbangan kuvrikuvluvm. Dari hasil wawancara dikevtahuvi bahwa prosevs 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm dilakuvkan devngan mevmpevrtimbangkan kevbuvtuvhan siswa, tuvjuvan 

pevndidikan, sevrta pevrkevmbangan ilmuv pevngevtahuvan dan tevknologi. Se vlain ituv, sevkolah juvga 

mevlakuvkan evvaluvasi sevcara bevrkala uvntuvk me vngevtahuvi evfevktivitas kuvrikuvluvm yang te vlah 

ditevrapkan. 

 

Tahap Analisis Kualitatif 

1. Opevn Coding 

Pada tahap ini ditevmuvkan bevbevrapa kata kuvnci yang sevring muvncuvl dari hasil 

wawancara, sevpevrti pevngevmbangan kuvrikuvluvm, pevrevncanaan pevmbevlajaran, kevbuvtuvhan 

pe vsevrta didik, mevtodev pevmbevlajaran aktif, evvaluvasi pevmbevlajaran, sevrta pevningkatan 

kompevtevnsi siswa. 
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2.   Axial Coding 

Pada tahap ini, bevrbagai kata kuvnci yang ditevmuvkan kevmuvdian dikevlompokkan 

mevnjadi bevbevrapa katevgori, yaituv pevrevncanaan kuvrikuvluvm, pevlaksanaan pevmbevlajaran, 

stratevgi pevmbevlajaran yang diguvnakan guvruv, evvaluvasi hasil bevlajar, dan faktor 

pe vnduvkuvng mauvpuvn pevnghambat dalam pevngevmbangan kuvrikuvluvm. 

3.   Se vlevctivev Coding 

Hasil analisis mevnuvnjuvkkan bahwa mode vl pevngevmbangan kuvrikuvluvm yang 

ditevrapkan di se vkolah bevrpevran pevnting dalam mevningkatkan kuvalitas prose vs 

pe vmbevlajaran. Kuvrikuvluvm yang dikevmbangkan sevcara flevksibevl dan disevsuvaikan 

de vngan kevbuvtuvhan siswa mampuv mevnciptakan pevmbe vlajaran yang levbih aktif, mevnarik, 

dan evfevktif. Sevlain ituv, kevtevrlibatan guvruv dalam prosevs pevngevmbangan kuvrikuvluvm juvga 

mevmbevrikan dampak positif tevrhadap pevncapaian tuvjuvan pevmbevlajaran. 

 

Gambar 2. Prosevs Wawancara devngan Guvruv Waka Kuvrikuvluvm  

SMP Bakti Nuvsantara 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Dokumentasi Wawancara 
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Gambar 3. Proses pembelajaran dikelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Be vrdasarkan hasil pevnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm di 

sevkolah tidak hanya bevrfokuvs pada pe vnyuvsuvnan matevri pevmbevlajaran, tevtapi juvga 

mevmpevrhatikan kevbuvtuvhan, kevmampuvan, se vrta karaktevristik pevsevrta didik. Bevrdasarkan hasil 

wawancara, guvruv mevnjevlaskan bahwa se vtiap siswa me vmiliki kevmampuvan dan cara bevlajar yang 

bevrbevda se vhingga pevmbevlajaran tidak dapat disamakan uvntuvk sevmuva siswa. Ole vh karevna ituv, 

guvruv pevrluv mevnyevsuvaikan mevtodev pevmbevlajaran agar matevri dapat dipahami olevh sevluvruvh 

pevsevrta didik. Pe vrnyataan tevrsevbuvt mevnuvnjuvkkan bahwa pevngevmbangan kuvrikuvluvm yang 

ditevrapkan tevlah mevngarah pada pevmbevlajaran yang bevrpuvsat pada siswa (stu vdevnt cevntevrevd 

levarning), se vhingga prosevs bevlajar mevnjadi le vbih evfevktif dan se vsuvai devngan ke vbuvtuvhan pevsevrta 

didik.  

Se vlain ituv, guvruv juvga mevnjevlaskan bahwa pevnevrapan kuvrikuvluvm haruvs dise vsuvaikan 

devngan kondisi se vkolah, kevtevrsevdiaan fasilitas, dan ke vmampuvan siswa. Hal tevrsevbuvt 

mevnuvnjuvkkan bahwa pevnge vmbangan kuvrikuvluvm tidak dapat ditevrapkan sevcara sama di sevtiap 

sevkolah, mevlainkan pevrluv mevnyevsuvaikan kondisi lingkuvngan bevlajar agar tuvjuvan pevmbevlajaran 

dapat tevrcapai sevcara optimal. Devngan adanya pevnyevsuvaian tevrsevbuvt, guvruv mevmiliki 

kevlevluvasaan dalam mevnevntuvkan stratevgi pe vmbevlajaran yang dianggap paling te vpat se vhingga 

kevgiatan bevlajar mevnjadi levbih flevksibevl dan be vrmakna. 

 

Peran Guru dalam Mengembangkan Proses Pembelajaran 

 Be vrdasarkan hasil wawancara, guvruv mevmiliki pevran yang sangat pevnting dalam 

mevngevmbangkan kuvrikuvluvm mevlaluvi pevlaksanaan pevmbevlajaran di kevlas. Guvruv tidak hanya 

mevnyampaikan matevri, tevtapi juvga mevnciptakan su vasana bevlajar yang aktif, nyaman, dan 

mevnyevnangkan. Guvruv me vngguvnakan bevrbagai mevtodev pevmbevlajaran sevpevrti diskuvsi, tanya 

jawab, kevrja kevlompok, dan praktik langsu vng agar siswa levbih aktif mevngikuvti prosevs 

pevmbevlajaran. Hal ini mevnuvnjuvkkan bahwa ke vbevrhasilan pevngevmbangan kuvrikuvluvm sangat 

dipevngaruvhi olevh kevmampuvan guvruv dalam mevmilih modevl pevmbevlajaran yang sevsuvai devngan 

karaktevristik pevsevrta didik. Hasil pevnevlitian juvga mevnuvnjuvkkan bahwa kevpala sevkolah mevmiliki 

pevran pevnting dalam mevnduvkuvng pevlaksanaan kuvrikuvluvm. Kevpala sevkolah mevmbevrikan 

arahan, mevlakuvkan pevngawasan, sevrta mevmastikan bahwa prosevs pevmbevlajaran bevrjalan sevsuvai 
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devngan tuvjuvan pevndidikan. Kevrja sama antara guvruv dan ke vpala se vkolah mevnjadi salah satuv 

faktor yang mevnduvkuvng ke vbevrhasilan pevnge vmbangan kuvrikuvluvm di sevkolah. 

 

Evaluasi Pembelajaran sebagai Bagian dari Pengembangan Kurikulum 
 Pe vngevmbangan kuvrikuvluvm tidak hanya dilakuvkan pada tahap pevrevncanaan dan 

pevlaksanaan, tevtapi juvga mevlaluvi prosevs evvaluvasi. Be vrdasarkan hasil wawancara, guvruv sevlaluv 

mevlakuvkan evvaluvasi uvntuvk mevngevtahuvi tingkat pevmahaman siswa tevrhadap matevri yang tevlah 

dipevlajari. Apabila masih te vrdapat siswa yang bevluvm mevmahami matevri, guvruv akan 

mevmbevrikan pevnjevlasan kevmbali devngan cara yang levbih muvdah dipahami. Hal te vrsevbuvt 

mevnuvnjuvkkan bahwa evvaluvasi mevnjadi bagian pevnting dalam mevmpevrbaiki prose vs 

pevmbevlajaran agar tuvjuvan pevmbevlajaran dapat tevrcapai sevcara maksimal. Sevlain ituv, pevnilaian 

yang dilakuvkan guvruv tidak hanya mevlaluvi tevs te vrtuvlis, tevtapi juvga mevmpevrhatikan tuvgas, 

kevaktifan siswa, sikap, dan kevtevrampilan se vlama mevngikuvti pevmbevlajaran. Pe vnilaian yang 

bevragam mevmbevrikan gambaran yang levbih mevnyevluvruvh mevngevnai pevrkevmbangan pevsevrta 

didik sevhingga guvruv dapat mevngevtahuvi aspe vk yang masih pevrluv ditingkatkan dalam prosevs 

pevmbevlajaran. 

 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pengembangan Kurikulum 

Hasil pevnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa pevngguvnaan tevknologi mevnjadi salah satuv bevntuvk 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm yang mevnduvkuvng prosevs pe vmbevlajaran. Bevrdasarkan hasil 

wawancara, guvruv mevmanfaatkan bevrbagai mevdia digital sevpevrti videvo pevmbevlajaran, pre vsevntasi 

PowevrPoint, dan mevdia pevmbevlajaran bevrbasis tevknologi agar matevri levbih muvdah dipahami 

olevh siswa. Pe vngguvnaan tevknologi mevmbuvat prosevs pevmbevlajaran mevnjadi levbih mevnarik, 

intevraktif, dan mampuv mevningkatkan motivasi bevlajar pevsevrta didik. guvruv juvga 

mevnguvngkapkan bahwa masih tevrdapat be vbevrapa kevndala dalam pevmanfaatan tevknologi, 

sevpevrti kevtevrbatasan fasilitas, akse vs tevknologi yang bevluvm mevrata, dan kevmampuvan siswa yang 

bevrbevda-bevda. Kondisi te vrsevbuvt me vnjadi tantangan dalam pevlaksanaan kuvrikuvluvm sevhingga 

dipevrluvkan duvkuvngan dari sevkolah agar prose vs pevmbevlajaran dapat bevrjalan sevcara optimal. 

 

Faktor Pendukung Keberhasilan Pengembangan Kurikulum 
Be vrdasarkan hasil wawancara, kevbevrhasilan pevnge vmbangan kuvrikuvluvm tidak hanya 

bevrgantuvng pada guvruv, tevtapi juvga dipevngaruvhi olevh kevrja sama antara gu vruv, sevkolah, siswa, 

dan orang tuva. Guvruv mevnje vlaskan bahwa du vkuvngan se vkolah dalam mevnye vdiakan fasilitas 

pevmbevlajaran sevrta kevrja sama devngan orang tuva sangat mevmbantuv mevningkatkan kuvalitas 

pevmbevlajaran. Sevlain ituv, motivasi bevlajar siswa juvga mevnjadi faktor pevnting yang mevnevntuvkan 

kevbevrhasilan prosevs pevmbe vlajaran. Guvruv bevruvpaya mevmbevrikan dorongan dan pevrhatian agar 

siswa te vtap se vmangat dalam bevlajar. Lingku vngan bevlajar yang bevrsih, aman, nyaman, dan 
konduvsif juvga mevnduvkuvng kevbevrhasilan pe vngevmbangan kuvrikuvluvm. Apabila sevluvruvh faktor 

tevrsevbuvt be vrjalan sevcara bevrsamaan, maka tu vjuvan pevndidikan akan levbih muvdah tevrcapai dan 

prosevs pe vmbevlajaran mevnjadi levbih evfevktif. Tevmuvan ini mevnuvnjuvkkan bahwa pevngevmbangan 

kuvrikuvluvm mevruvpakan tangguvng jawab bevrsama yang mevlibatkan sevluvruvh warga sevkolah dan 

orang tuva pe vsevrta didik. 

 

KESIMPULAN  

Be vrdasarkan hasil pevnevlitian dan wawancara yang te vlah dilakuvkan, dapat disimpuvlkan 

bahwa modevl pevngevmbangan kuvrikuvluvm dalam prosevs pe vmbevlajaran di sevkolah tevlah 

ditevrapkan devngan mevnye vsuvaikan kevbuvtuvhan, karaktevristik, dan kevmampuvan pevsevrta didik. 

Guvruv bevrpevran pevnting dalam mevngevmbangkan kuvrikuvluvm mevlaluvi pevnyuvsuvnan pevrangkat 
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pevmbevlajaran, pevmilihan mevtodev dan mevdia pevmbevlajaran yang bevrvariasi, sevrta pevlaksanaan 

evvaluvasi uvntuvk mevngevtahuvi tingkat pevmahaman siswa. Hasil wawancara ju vga mevnuvnjuvkkan 

bahwa kevbevrhasilan pevnge vmbangan kuvrikuvluvm diduvkuvng ole vh kevrja sama antara gu vruv, kevpala 

sevkolah, pevsevrta didik, dan orang tuva, se vrta pevmanfaatan tevknologi sevbagai mevdia 

pevmbevlajaran. Mevskipuvn devmikian, masih tevrdapat bevbevrapa kevndala, sevpevrti kevtevrbatasan 

sarana dan prasarana, pevrbevdaan kevmampuvan bevlajar siswa, se vrta pevmanfaatan tevknologi yang 

bevluvm me vrata, sevhingga pevlaksanaan kuvrikuvluvm bevluvm dapat bevrjalan sevcara optimal di se vmuva 

kondisi. 

Pe vnevlitian ini mevnuvnjuvkkan bahwa pevngevmbangan kuvrikuvluvm yang dilakuvkan sevcara 

flevksibevl dan dise vsuvaikan devngan kondisi se vkolah mampuv mevnduvkuvng te vrciptanya prose vs 

pevmbevlajaran yang levbih e vfevktif, aktif, dan be vrmakna bagi pevsevrta didik. Olevh karevna ituv, 

sevkolah pevrluv tevruvs mevningkatkan kompevte vnsi guvruv mevlaluvi pevlatihan, mevnyevdiakan fasilitas 

pevmbevlajaran yang mevmadai, sevrta mevmpevrkuvat kolaborasi antara sevluvruvh pihak yang tevrlibat 

dalam pevndidikan agar implevmevntasi kuvrikuvluvm dapat bevrjalan levbih optimal. Pe vnevlitian 

sevlanjuvtnya disarankan uvntuvk mevngkaji modevl pe vngevmbangan kuvrikuvluvm pada jevnjang 

pevndidikan atauv sevkolah yang be vrbevda de vngan mevlibatkan levbih banyak informan se vhingga 

dipevrolevh hasil yang levbih luvas dan dapat diguvnakan sevbagai bahan evvaluvasi dalam 

pevngevmbangan kuvrikuvluvm di bevrbagai satuvan pevndidikan. 
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